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PRAKATA 

 

Buku Monograf Penggunaan Kearifan Lokal dalam Perawatan Keluarga 
dengan Anak Remaja ini merupakan buku hasil penelitian riset dasar kami 
dengan judul “Penggunaan Budaya Kearifan Lokal Pandulungan Pada 
Keperawatan keluarga”. Penelitian ini merupakan Penelitian Dasar Unggulan 
Perguruan Tinggi (PDUPT) bersumber pendanaan dari DRPM Kementerian 
Riset, teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Kemenristek-Dikti) tahun 2019. 

Buku monograf ini mengulas tentang budaya Pandulungan terkait 
identifikasi tata nilai kearifan lokalnya yang dapat diaplikasikan pada asuhan 
keperawatan keluarga dengan anak usia remaja. Dari kajian kami teridentifikasi 
empat tema besar yaitu: nilai keyakinan dan spiritualitas keluarga, struktur 
keluarga, fungsi keluarga, dan tugas perkembangan keluarga dengan anak 
remaja. 

Kami berharap Buku Monograf ini dapat menjadi gambaran ataupun 
acuan dalam penelitian keperawatan keluarga dengan focus kajian kearifan 
budaya local keluarga kedepannya dengan fokus kajian sosial humaniora dalam 
bidang kesehatan untuk meningkatkan kualtas hidup keluarga dengan anak usia 
remaja di komunitas. 

 

         Jember,  Desember 2019 

Penulis 
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Bab 1 

Pendahuluan 

 

A. Perkembangan Keluarga dengan Anak remaja di Indonesia 
Globalisasi dengan nilai modernisasi telah merubah tatanan perilaku dan nilai 

suatu bangsa, mengerus dan mematikan nilai-nilai kearifan lokal suatu daerah (localy 

wisdom) (Budiwibowo, 2013), terutama nilai dan pranata keluarga dengan anak 

remaja. Remaja menganggap nilai kearifan lokal terlalu mengikat, tradisional, dan 

ketinggalan zaman (Hilmi, 2013). Kondisi ini berdampak pada kualitas hidup remaja 

dan mengakibatkan semakin lunturnya nilai budaya bangsa dan budaya kearifan lokal 

keluarga. Keluarga sebagai pranata sosial pertama berperan dalam menanamkan nilai 

kearifan pada pengasuhan anak (Susanto, Kimura, Tsuda, Wuri Wuryaningsih, & 

Rahmawati, 2016). Keperawatan keluarga sebagai bentuk layanan primer keluarga di 

komunitas dapat memberikan metode asuhan dalam memfasilitasi perkembangan 

keluarga yang sehat (Susanto, 2012) melalui penanaman dan pelestarian nilai kearifan 

lokal dalam pranata keluarga. Oleh karena itu, diperlukan suatu invensi metode baru 

dalam pemberian asuhan keperawatan keluarga dalam mencapai keluarga yang sehat, 

mandiri, dan produktif dalam mencapai siklus perkembangannya sesuai karakter 

bangsa. 

Tata nilai budaya bangsa perlu ditopang dengan karakter dan mentalitas remaja 

dalam tatanan pranata keluarga sebagai pondasi yang kukuh dalam pembangunan 

(Budiwibowo, 2013). Pembangunan generasi muda yang sehat, produktif dan 

berkarakter dan mampu berkompetisi global (global advantage) tidak terlepas dari 

peran serta keluarga. Komunikasi didalam keluarga akan membentuk sikap dan 

perilaku remaja (Susanto, Rahmawati, et al., 2016), sehingga keluarga sebagai 

lembaga sosial memiliki peran dan fungsi mempertahankan nilai kearifan lokal 

melalui pelaksanaan struktur, proses, fungsi keluarga dalam pencapaian tugas 
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Bab 2 

Asuhan Keperawatan Keluarga Dengan Anak Remaja Melalui 

Penggunaan Budaya Kearifan Lokal 

 

A. Pentingnya Asuhan Keperawatan Keluarga dengan Anak Remaja 

Peran pencarian pelayanan kesehatan dan peran sehat sakit keluarga sangat 

dipengaruhi oleh sosial budaya masyarakat (Rasny, Susanto, & Dewi, 2014). 

Keluarga dalam memberikan pengasuhan pada anak remaja mengalami keterbatasan 

dalam menjalan sistem kesehatan didalam keluarga karena ketidaktahuan dan 

ketidakmampuan dalam menyelaraskan tata nilai keluarga dengan perkembangan 

teknologi kesehatan (Susanto, 2010). Disamping itu, budaya di masyarakat dan tata 

nilai kearifan lokal berpengaruh pada keputusan keluarga dalam meningkatkan status 

kesehatan dan kualitas hidup keluarga (Susanto & Sulistyorini, 2013), sehingga 

diperlukan integrasi pendekatan transkultural nursing dalam pemberian asuhan 

keperawatan keluarga di komunitas. 

Pola komunikasi orang tua dan anak dalam pengasuhan mempengaruhi perilaku 

remaja (Susanto, Rahmawati, et al., 2016) dan perkembangan maturitas remaja 

berkaitan dengan sikap dalam kesehatan reproduksi remaja (Tantut Susanto et al., 

2016), sehingga keperawatan keluarga diperlukan dalam upaya memfasilitasi 

pencapaian tugas kesehatan keluarga selama siklus perkembangannya (Susanto, 

2012). Hasil riset menunjukkan bahwa keluarga dalam mengasuh anak sangat 

berkaitan dengan tradisi yang turun temurun, sementara dilain sisi modernisasi dan 

westernisasi sangat mempengaruhi pranata keluarga dengan anak remaja (Susanto, 

Kimura, Rumiko, & Tsuda, 2016). Oleh karena itu dibutuhkan invensi metode baru 

dalam pemberian asuhan keperawatan keluarga berdasarkan nilai kearifan lokal 

dalam membentuk remaja yang berkarakter sesuai dengan tata kehidupan 

pembangunan bangsa. 
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Bab 3 

Kearifan Lokal Keluarga Pandalungan 

 

A. Nilai Budaya Kearifan Lokal 

Kearifan lokal merupakan paradigma dan konsep pengetahuan serta metode kehidupan 

yang berupa tindakan sosial masyarakat setempat (Fajarini, 2014) yang terefleksi dalam nilai 

dan perilaku suatu bangsa. Kenakalan remaja (perkelahian, merokok, dan minuman 

beralkohol) dan perilaku menyimpang remaja (penggunaan narkoba, isu LGBT di kalangan 

remaja, dan perilaku seksual di luar nikah) dapat dicegah apabla remaja mampu melakukan 

filteriasasi modernisasi dengan nilai kearifan lokal. Universalisasi dan diversities merupakan 

isu krusial dalam globalisasi, sehinga nilai-nilai bangsa, seperti kerukunan, gotong royong, 

tepo seliro, dan andap asor dapat digunakan dalam merespon setiap perubahan lingkungan 

tanpa kehilangan nilai jati diri bangsa (Hermuningsih, n.d.; Sabara, 2015). Integrasi dan 

internalisasi nilai kearifan lokal kedalam keluarga akan mampu mengatasi masalah sosial 

remaja yang akan mempengaruhi tumbuh kembang remaja baik secara fisik, psikologis, 

sosial, kultural, dan spiritual untuk memwujudkan remaja yang sehat dan sejahtera. 

Struktur keluarga (Wamoyi & Wight, 2014), komunikasi keluarga (Coetzee et al., 2014), 

mikrosistem keluarga (Lindberg & Maddow-Zimet, 2012), dan kedekatan keluarga 

(Markham et al., 2010) merupakan faktor penentu dalam mengontrol perilaku remaja. Deteksi 

dini setiap faktor yang mempengaruhi tugas perkembangan keluarga akan dapat menentukan 

perawat dan orang tua untuk memfasilitasi maturitas siklus tugas perkembangan keluarga 

remaja, sehingga akan terbentuk anak remaja yang sehat melalui upaya preventif dan 

promotif dalam asuhan keperawatan keluarga (Aktar, Sarker, & Jenkins, 2014); (Ayalew, 

Mengistie, & Semahegn, 2014); (Azmawati et al., 2015). Nilai-nilai kerarifan lokal dapat 

diinternaliasikan dalam setiap siklus perkembangan keluarga remaja, sehingga keluarga 

menjadi mandiri dalam mengembangkan tugas kesehatan keluarga dalam kerangka keluarga 

sebagai satu kesatuan sistem yang utuh. 

Keluarga sebagai sistem layanan asuhan keperawatan didalamnya terdapat struktur 

keluarga (karakteristik anggota keluarga), proses keluarga (komunikasi, nilai, peran, dan 

kekuatan keluarga), dan fungsi keluarga (afektif, ekonomi, sosialisasi, reproduksi, dan 

perawatan) yang berinteraksi sebagai bentuk dinamika keluarga dalam siklus perkembangan 

keluarga dalam upaya mecapai tugas perkembangan keluarga.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kegagalan pencapaian tugas perkembangan keluarga remaja diakibatkan karena 
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Bab 4 

Nilai Keyakinan dan Spritual Keluarga Pandulungan 

 

A. Keyakinan dalam Budaya Keluarga Pandulungan 

Budaya dapat meliputi penegtahuan, seni, keyakinan, hukum, moral, adat istiadat 

dan kapabilitas lainnya serta kebiasaan sesuatu yang kompleks dan didapatkan 

seseorang sebagai anggota masyarakat (Kozier et al., 2013). Budaya dapat 

membentuk persepsi dan cara perilaku seseorang dan melakukan suatu penilaian yang 

akan menjadi panduan seseorang dalam menentukan nilai keyakinan dan praktik-

praktik dalam kehidupannya (McFarland & Wehbe-Alamah, 2018). Dalam 

praketknya, setiap budaya akan mengatur keterkaitan antara peran sesorang didalam 

masyarakat, sehingga setiap individu akan membentuk suatu tata nilai keyakinan apa 

yang sebaiknya dan tidak sebaiknya dilakukan di masyarakat. 

Nilai seseorang sebagai faktor perilaku motivasi akan diekspresikan melalui 

perasaan, tindakan dan pengetahuan, sehingga memberikan makna kehidupan dan 

meningkatkan harga diri seseorang (M. Leininger & McFarland, 2002). Dalam 

perkembangannya, stabilitas dan dinamika suatu kebudayaan dipengaruhi oleh 

lingkungan perubahan lambat (nilai-nilai dan taboo) dan cepat untuk menghasilkan 

norma baru. Kadang-kadang hal tersebut menimbulkan kebingungan budaya 

sementara, norma dan nilai adalah mengarahkan perubahan perilaku. Akan tetapi 

setiap suku atau kesukuan memiliki nilai, persepsi, perasaan, asumsi dan karakteristik 

fisik dihubungkan dengan afiliasi kelompoknya yang pada akhirnya akan berkembang 

karena kontak yang sering dengan keluarga, teman dan tetangga (M. M. Leininger, 

1988). 

Dari hasil kajian kami di budaya Pandulungan didapatkan bahwa nilai spiritual 

adalah fondasi penting keluarga. Orang tua mengatakan dari generasi ke generasi 

selalu memadukan nilai moral dan agama dengan anak-anak mereka. Remaja harus 

menerapkan nilai spiritual mereka sejak menstruasi dini atau mimpi basah (disebut 

dalam Muslim sebagai Aqil baliq). Orang tua dan remaja telah mempraktikkan 

kepercayaan mereka pada kegiatan keagamaan. 
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Bab 5 

Struktur Keluarga Pandulungan 

 

Dalam kajian kami menggenai budaya kearifan local Pandulungan dalam 

Keperawatan Keluarga didasarkan pada Model Sunrise dari Leininger (McFarland & 

Wehbe-Alamah, 2018), temuan kami menemukan empat belas pola yang 

menghasilkan empat tema melalui analisis semua data. Keluarga menjelaskan 

bagaimana budaya kearifan lokal keluarga Pandalungan untuk merawat remaja 

sebagai pandangan dunia atau etnohistory. Keluarga menggambarkan bahwa kearifan 

lokal Pandalungan diintegrasikan ke dalam nilai spiritual dalam keluarga mereka. 

Sementara itu, dimensi struktur sosial dan budaya dari Leininger yang melandasi 

nilai spiritual kearifan lokal Pandulungan dieksplorasi ke dalam struktur keluarga dan 

fungsi keluarga. Nilai spiritual digunakan keluarga untuk menyusun struktur keluarga 

mereka (termasuk pola komunikasi keluarga, nilai keluarga, peran keluarga, dan 

kekuatan keluarga dan pengambilan keputusan). Lima komponen struktur keluarga 

(komunikasi, peran, nilai, kekuatan, dan afektif) dalam penelitian ini telah 

diidentifikasi dalam penelitian sebelumnya.  

Temuan kami tentang struktur keluarga dijelaskan dimensi nilai-nilai budaya, 

kepercayaan dan kehidupan, faktor politik dan hukum, dan faktor teknologi. Nilai-

nilai budaya, kepercayaan, dan kehidupan dieksplorasi sebagai nilai-nilai dan norma 

keluarga (seperti nilai-nilai tradisional dan modern) dan peran keluarga (seperti 

formal dan informal), faktor-faktor politik dan hukum diidentifikasi sebagai 

kekuasaan dan pengambil keputusan (seperti ibu / ayah dan ibu). keluarga besar), dan 

faktor teknologi diidentifikasi sebagai pola komunikasi (seperti komunikasi 

fungsional dan disfungsional). 

 

A. Pola Komunikasi Keluarga 

Pola komunikasi keluarga diukur saat membahas topik permasalahan anak remaja 

antara orang tua dan anak-anak mereka berdasarkan latar belakang budaya keluarga 

(Susanto, Arisandi, et al., 2018). Pengukuran komunikasi keluarga teridentifikasi 
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Bab 6 

Fungsi Keluarga Pandulungan 

 

Keluarga dalam kajian kami ini memiliki latar belakang budaya Pandulungan, 

yang merupakan campuran budaya Jawa dan Madura, sehingga melahirkan budaya 

Pandulungan. Dalam pengasuhan remaja, orang tua mendapatkan beberapa manfaat 

dari belajar tentang warisan budaya keluarga mereka, seperti bagaimana menjadi 

orang tua dan mendidik anak-anak ketika mereka remaja. Nilai-nilai sosial budaya 

masyarakat sangat mempengaruhi adaptasi dari nilai perawatan dalam keluarga di 

Indonesia (Ritanti, Wiarsih, Dewi, & Susanto, 2017), di mana nilai-nilai di 

masyarakat akan diserap oleh keluarga untuk dipelajari dan digunakan sebagai dasar 

untuk membentuk nilai-nilai keluarga sehingga keluarga dapat diterima di masyarakat 

(Susanto et al., 2019). Karena itu, keluarga mengajari anak-anak bagaimana mencari 

nafkah karena keluarga Pandalungan berpikir bahwa jika seorang anak meninggalkan 

rumah, anak tersebut adalah cerminan dari keluarga mereka. 

 

A. Fungsi Afekktif Keluarga 

Pengukuran fungsi afektif diidentifikasi pada FAD dan APGAR (untuk fungsi 

keluarga: Adaptasi, Kemitraan, Pertumbuhan, Afeksi, dan Putuskan) (Cooke et al., 

2015) masing-masing sebagai keterlibatan afektif dan afeksi. Fungsi afektif keluarga 

didefinisikan sebagai menunjukkan kasih sayang dan cinta sehingga anggota keluarga 

merasakan rasa memiliki satu sama lain untuk merawat dan mendukung anak-anak 

dalam setiap perubahan lingkungan keluarga. 

Fungsi keluarga menunjukkan dukungan keluarga untuk anggota keluarga 

lainnya, fungsi perawatan kesehatan yang terkait dengan fungsi afektif, fungsi 

ekonomi, fungsi sosialisasi, fungsi reproduksi, dan fungsi perawatan kesehatan. 

Implementasi fungsi emosional keluarga yang terkait dengan perawatan remaja 

adalah ikatan, keterpisahan, dan keterhubungan, dan perlu pola tanggapan 

berdasarkan nilai-nilai kearifan lokal, seperti bagaimana menunjukkan kasih sayang 

diperlakukan dengan diberi arahan, disuruh makan, disuruh belajar atau malu 
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Bab 7 

Tugas Perkembangan Keluarga 

 

Temuan kajian kami terkait tugas perkembangan keluarga pada budaya  

Pandulungan mencerminkan bahwa anak-anak remaja siklus hidup perkembangan 

keluarga menunjukkan dimensi faktor pendidikan. Dimensi ini dieksplorasi sebagai 

penyeimbang kebebasan dengan tanggung jawab, dan berkomunikasi secara terbuka 

antara keluarga dan anak-anak. 

Temuan ini dengan jelas menjelaskan bahwa budaya lokal Pandalungan 

diinternalisasi dalam keluarga dalam merawat remaja. Nilai-nilai lokal budaya 

Pandalungan dalam perawatan keluarga dengan remaja diintegrasikan ke dalam nilai-

nilai spiritual sebagai norma mendasar dan esensial dalam keluarga suku 

Pandalungan. Selanjutnya, mengenai teori perawatan budaya model sunrise dari 

Leininger diinternalisasi dalam etnis Pandalungan. Internalisasi budaya dalam 

penelitian ini dilakukan dalam keluarga melalui penataan struktur keluarga, 

fungsionalisasi fungsi keluarga dalam konteks pencapaian tugas pengembangan 

keluarga dengan remaja berdasarkan nilai-nilai budaya lokal Pandalungan. Model 

matahari terbit dari Leininger digunakan untuk memandu diskusi temuan kami di 

bawah ini (McFarland & Wehbe-Alamah, 2018). 

 

A. Kebebasan Bertanggung Jawab 

Orang tua berusaha untuk dapat mencapai tugas pengembangan keluarga dengan 

remaja. Orang tua mulai menyeimbangkan kebebasan dengan tanggung jawab, seperti 

mungkin belum berkencan karena belum waktunya dan teman-teman bisa berjenis 

kelamin sama, karena berbahaya jika Anda melewatkan lawan jenis dan 

berkomunikasi secara terbuka antara keluarga dan anak-anak, seperti orang tua sering 

memberi nasihat setiap hari, terutama selama waktu doa saya mengingatkan dan 

diberi pemahaman tentang bagaimana orang tua ketika dinasihati dan tidak 

membantah. 
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Bab 8 

Penutup 

 

A. Simpulan 

Peduli keluarga dengan remaja berdasarkan nilai kearifan lokal keluarga 

Pendalungan diinternalisasi dengan spiritualitas keluarga, struktur keluarga dan 

fungsi keluarga, dan pengembangan tugas keluarga. Dalam konteks orang tua 

Pendalungan, orang tua perlu lebih memperhatikan standardisasi nilai-nilai keluarga 

dan membuka pola dan proses komunikasi keluarga dan menjaga hubungan yang erat 

pada keluarga untuk keluarga yang berfungsi. Oleh karena itu, intervensi pembinaan 

dan bimbingan keluarga sangat penting untuk diterapkan pada keluarga untuk 

memfasilitasi keluarga fungsional berdasarkan budaya sosial dan agama Pendalungan 

kearifan lokal dalam konteks Indonesia.  

Temuan ini sangat berharga bagi keluarga anak-anak dan sangat penting bagi 

perawat kesehatan keluarga dan perawat anak di Indonesia untuk mempraktikkan 

kepekaan budaya, terutama di dalam pediatri, di mana perawat praktik lanjutan yang 

merawat remaja perlu membangun perkembangan pemuda yang positif dengan orang 

tua atau orang lain. pengasuh utama, untuk dapat berfungsi fungsi keluarga dalam 

pengembangan siklus hidup keluarga, dan layanan perawatan kesehatan berbasis 

bukti. 

 

B. Implikasi hasil kajian 

Studi ini menunjukkan pentingnya pembinaan dan bimbingan keluarga untuk 

menerapkan orang tua Indonesia untuk memfasilitasi keluarga fungsional berdasarkan 

budaya sosial dan agama dalam konteks Indonesia, terutama Pendalungan kearifan 

lokal. Intervensi pembinaan dan bimbingan keluarga dapat menjadi fokus pada 

peningkatan interaksi dan proses keluarga, khususnya nilai keluarga dan pola dan 

proses komunikasi keluarga terkait kearifan lokal Indonesia. Selain itu, orang tua 
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